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ABSTRACT 
 
The imbalance between the rapid increase in the number of motor vehicles in 
urban cities in Indonesia and the available transportation infrastructure, such 
as the capacity of the road,  has created more congestions or traffic jams . The 
congestions that  mostly occur at inter-sections or crossroads can cause several 
problems in terms of time delays, cost, health and environment issues due to air 
pollution. The traffic jams can be reduced by imposing the right traffic control.. 
One of the solutions to optimize the traffic condition at intersections is by 
controlling the traffic lights. Each traffic light at an intersection needs to have 
different set of green and red periods based on the current traffic condition. The 
purpose of this paper is to simulate the traffic condition at an intersection with 
5  lines. The simulation can be used to display the results of the traffic light con-
trol possibilities on each line.  
 
Keywords: traffic light, traffic control, simulation. 
 
ABSTRAK 
 
Ketidakseimbangan antara nilai pertumbuhan kendaraan bermotor dengan 
pembangunan infrastruktur jalan raya di kota-kota besar di Indonesia 
menyebabkan bertambahnya kemacetan lalu lintas. Kemacetan yang umumnya 
terjadi di persimpangan-persimpangan dapat menyebabkan kerugian, antara lain 
adanya keterlambatan, biaya bertambah, dan masalah kesehatan serta 
lingkungan akibat polusi. Kemacetan tersebut dapat dikurangi dengan 
menerapkan pengaturan lalu lintas yang sesuai. Salah satu cara untuk 
mengurangi kemacetan di persimpangan  adalah dengan mengatur periode 
lampu lalu lintas sesuai dengan keadaan lalu lintas saat ini.  Tujuan dari 
penulisan ini adalah untuk mensimulasikan kondisi lalu lintas pada 
persimpangan dengan 5 jalur lalu lintas ( 4 jalur kendaraan + 1 jalur busway). 
Hasil dari simulasi dapat digunakan untuk menampilkan berbagai kemungkinan 
dari hasil pengaturan lampu lalu lintas pada tiap-tiap jalur. 
 
Kata Kunci: lampu lalu lintas, pengaturan lalu lintas, simulasi. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kemacetan banyak dijumpai di kota 
besar di  Indonesia dan hal ini dapat meng-
ganggu  manusia  dalam menjalankan aktivi-
tas sehari-hari.  Manusia dapat mengalami 
kerugian waktu, biaya, masalah kesehatan 
akibat kemacetan di jalan raya. Ada be-
berapa faktor yang dapat menye-babkan  
kemacetan di jalan raya, antara lain  karena 
ketidakseimbangan antara jumlah kendaraan 
dengan fasilitas infrastruktur jalan raya yang 
tersedia dan kurang optimalnya  pengenda-
lian lalu lintas di kota besar atau urban 
traffic control.  Bahkan menurut beberapa ri-
set, antara lain dari  W. Jatmiko dan kawan-
kawan (Jatmiko, W. et al, 2010) penyebab 
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utama kemacetan di kota besar adalah ku-
rang optimalnya pengaturan lalu lintas.   
Adanya konflik pergerakan kendaraan 
pada persimpangan dan tidak optimalnya 
pengaturan lampu lalu lintas yang terdapat 
pada persimpangan tersebut merupakan con-
toh penyebab kemacetan akibat kurangnya 
pengendalian lalu lintas (traffic control). 
Lampu lalu lintas yang tersedia di persim-
pangan jalan mempunyai beberapa tujuan,  
antara lain untuk menghindari hambatan 
karena adanya perbedaan arus jalan bagi 
pergerakan kendaraan, memfasilitasi pejalan 
kaki agar dapat menyeberang dengan aman, 
dan mengurangi tingkat kecelakaan yang 
diakibatkan oleh tabrakan karena perbedaan 
arus jalan.  Karena lampu lalu lintas meme-
gang peranan penting dalam pengaturan lalu 
lintas di persimpangan, maka dibutuhkan pe-
ngendalian dan pengontrolan lampu lalu 
lintas yang seksama.  Masih terdapat lampu-
lampu lalu lintas dengan durasi lampu merah 
dan durasi lampu hijau yang tidak sesuai 
dengan kondisi lalu lintas pada suatu saat. 
Misalkan, jalur jalan dengan kondisi trafik 
padat diberi durasi lampu hijau yang pendek.  
Hal ini akan menimbulkan antrian (kendara-
an) yang menumpuk sehingga menyebabkan 
kemacetan.  
Beberapa penelitian dilaksanakan untuk 
meningkatkan mekanisme pengendalian dan 
pengaturan lalu lintas di kota besar.  Salah 
satunya adalah usulan pengaturan lalu lintas 
kota besar dengan sistem self-organization 
berdasar model predictive interval micros-
copic (B.Placzek, 2014). Dengan sistem self-
organization pengaturan lalu lintas tidak 
dilakukan terpusat oleh suatu unit kendali 
khusus, melainkan dilakukan melalui inte-
raksi antar agen-agen atau elemen-elemen 
lalu lintas lokal (bottom-up process).  Me-
tode pengendalian lalu lintas dengan sistem 
self-organization ini juga diajukan oleh 
Jatmiko dkk (W. Jatmiko et al, 2010).  
Beberapa penelitian juga dilakukan untuk 
mengembangkan mekanisme pengaturan 
lampu lalu lintas yang dapat menyesuaikan 
keadaan lalu lintas secara real time. Con-
tohnya adalah mekanisme pengendalian 
lampu lalu lintas berdasarkan panjang 
antrian dengan metode deteksi tepi dan 
segmentasi (Priutomo, Magdalena, dan 
Andini, 2016), metode Travelling Salesman 
dan Algoritma Greedy (Siswipraptini et al, 
2016). Ada pula penelitian mengenai pe-
ngendalian lampu lalu lintas menggunakan 
metode fuzzy logic (Husnaini, 2015). 
Adapun perancangan simulasi pengen-
dali lampu lalu lintas pada persimpangan 
dengan 5 jalur ini didasarkan pada  deteksi 
panjang antrian pada tiap jalur. Aplikasi 
simulasi ini disusun dalam bentuk project 
aplikasi pada PC/ Laptop dan output yang 
dihasilkan diharapkan dapat membantu 
pihak-pihak terkait melakukan simulasi un-
tuk mendapatkan pengaturan lampu lalu 
lintas yang akan menghasilkan kondisi lalu 
lintas lebih baik.  
 
2. METODOLOGI DAN KERANGKA 
PEMIKIRAN 
Gambar 1 menunjukkan diagram alir 
langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 
penelitian ini. Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
 
2.1  Identifikasi Masalah 
Pada tahap awal pengerjaan peran-
cangan ini dilakukan identifikasi masalah 
dimana pada tahap ini mulai dikaji salah satu 
penyebab kemacetan di persimpangan, yaitu 
ketidak-sesuaian antara durasi waktu nyala 
lampu lalu lintas dengan panjang antrian 
kendaraan. 
 
2.2  Kajian Pustaka 
Setelah mengetahui masalah yang akan 
diteliti, penulis melakukan kajian pustaka 
mengenai hgal-hal yang berkaitan dengan 
masalah tersebut sehingga nantinya dalam 
melakukan penelitian, penulis memiliki pe-
ngetahuan dasar yang kuat sehingga dapat 
menunjang pencarian solusi yang tepat dan 
lebih terarah dalam pengerjaannya. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian. 
 
2.3  Pengumpulan Data 
Pembuatan rancangan simulasi ini di-
dasarkan pada suatu model matematis yang 
perumusannya mengacu pada data ken-
daraan di sebuah perempatan yang dijadikan 
tempat pengambilan data.  Untuk itu perlu 
dilakukan pengumpulan data sesuai dengan 
variabel-variabel yang telah ditetap-kan 
pada tahap sebelumnya, yaitu lama waktu 
menyala lampu lalu lintas, jumlah kendaraan 
pada tiap jalur, dan waktu pengamatan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan obser-
vasi langsung dan studi pustaka. 
 
2.4  Analisis Kebutuhan 
Setelah mendapatkan data-data dari ha-
sil observasi, tahap selanjutnya yaitu mela-
kukan analisis kebutuhan variabel yang 
kiranya dibutuhkan dalam form input 
sebagai masukan dan variabel yang hendak 
ditampilkan pada form output sehingga 
aplikasi ini dapat memberikan informasi 
atau hasil yang sesuai dengan kebutuhan. 
 
2.5 Pembuatan Model Matematis Data 
Lapangan 
Dari data lapangan yang diperoleh 
sebelumnya, penulis mencoba membuat mo-
del matematis yang dapat merepresen-
tasikan keadaan data sesungguhnya di 
lapangan sehingga nantinya dapat diterapkan 
dalam aplikasi simulasi yang dirancang. 
Pembuatan model matematis ini juga di-
dasarkan pada beberapa teori yang diperoleh 
saat tahap kajian pustaka. 
2.6  Pembuatan Model Lampu Lalu Lintas 
Berdasar  Antrian Per Jalur 
Pada tahap ini akan dilakukan pem-
buatan model matematis untuk merepresen-
tasikan solusi yang diusulkan sehingga 
nantinya dapat diimplementasikan dalam 
aplikasi simulasi ini. Model ini lebih dida-
sarkan pada jumlah kendaraan dalam antrian 
dan waktu nyala dari masing-masing lampu 
sehingga hasilnya diharapkan dapat lebih 
baik dari model sebelumnya. 
 
2.7  Perancangan Aplikasi 
Pada tahap perancangan aplikasi ini, 
ada beberapa tahapan yang dilalui mulai dari 
perancangan antar muka, hierarki menu, 
pembuatan basis data, koneksi database, im-
plementasi model matematika dan coding. 
3. HASIL PENGAMATAN 
Untuk membantu penyusunan aplikasi 
ini, dibentuk tim yang mengamati suatu 
persim-pangan dengan 5 jalur di persim-
pangan Matraman di  Jakarta Timur. Dari 
pengamatan, dihasilkan beberapa tabel yang 
berisi informasi mengenai durasi nyala 
lampu hijau-kuning-merah lampu lalu lintas 
di persimpangan tersebut, panjang antrian 
kendaraan, dan kondisi lalu lintas pada  
waktu-waktu tertentu.   
Kolom ruas jalan pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa persimpangan terdiri 
dari 4 jalan/jalur, yaitu: jalur 1, 2, 3, dan 4.  
Jalur 1 dibagi menjadi 2: 1a dan 1b. Jalur 1a 
merupakan jalur umum, sedangkan jalur 1b 
adalah jalan khusus untuk busway. Masing-
masing jalur tersebut dilengkapi dengan 
lampu lalu lintas. Peneliti memilih waktu-
waktu sibuk untuk pengamatan, yaitu pukul 
08.00 yang merupakan jam sibuk berangkat 
kerja, pukul 12.00 waktu sibuk jam istirahat, 
dan pukul 17.00 yang merupakan waktu 
sibuk pulang kerja. Diambilnya waktu-wak-
tu sibuk dalam penelitian ini dikarenakan 
ingin didapatkan data antrian kendaraan 
yang maksimal. 
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Tabel 1. Pengaturan Lampu Lalu Lintas pada Pagi 
Hari 
 
 
 
Tabel 2. Pengaturan Lampu Lalu Lintas pada Siang  
Hari 
 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan kondisi 
lalu lintas pada pagi hari. Pada pukul 08.00 
pada jalur umum  1 (1a) didapatkan antrian 
kendaraan sepanjang 449 m. Antrian ini 
didapatkan dari mengukur panjang antrian 
kendaraan saat antrian maksimal, yaitu pada 
saat waktu hijau pada Jl. Matraman Raya 
hidup, dan waktu nyala lampu hijaunya 
adalah sekitar 6 menit.  Tabel 2 di bawah 
menunjukkan kondisi persim-pangan terse-
but pada siang hari sekitar pukul 12.00 dan 
tabel 3 menunjukkan keadaan pada jam 
sibuk di sore hari, sekitar pukul 17.00. 
 
Tabel 3. Pengaturan Lampu Lalu Lintas pada Sore 
Hari 
 
 
 
Dari tabel-tabel tersebut diketahui bah-
wa durasi lampu merah dan lampu hijau 
pada lampu lalu lintas  tersebut tidak sera-
gam pada tiap jalurnya.  Durasi lampu hijau 
menyala juga tidak terkait dengan panjang 
antrian pada suatu jalur. Ada jalur yang 
jumlah antriannya panjang tetapi memiliki 
waktu nyala lampu hijau yang pendek dan 
sebaliknya. 
 
4. ANALISIS  SISTEM USULAN 
 
 
Gambar 2. Blok Sistem Usulan 
 
Aplikasi yang dirancang pada pene-
litian ini bertujuan untuk melakukan 
simulasi pengaturan  lampu lalu lintas yang 
tidak statis (dinamis), yaitu durasi lampu 
hijau menyala pada sistem lalu lintas ini 
bervariasi ditentukan berdasar  panjang an-
trian kendaraan pada masing-masing jalur. 
Jika suatu simpang tidak memiliki antrian 
kendaraan, maka lampu hijau lalu lintas 
pada simpang tersebut tidak perlu hidup.  
Jika suatu simpang memiliki panjang antrian 
yang nantinya berbeda-beda, maka lama 
nyala lampu hijau-merah pada tiap jalur juga 
akan berbeda-beda. Jadi, aplikasi ini dibuat 
untuk mempresentasikan pengendalian yang 
sedang berlangsung dalam lalu lintas  pada 
suatu persimpangan dengan 5 jalur. Blok 
diagram sistem pengendalian lampu lalu 
lintas yang diusulkan ditunjukkan pada 
gambar 2, namun penulisan ini hanya mem-
bahas bagian aplikasi simulasinya. Aplikasi 
simulasi yang dirancang  dapat menunjuk-
kan kinerja dari lampu lalu-lintas yang di-
atur berdasarkan panjangnya antrian, dengan 
tujuan dapat memperbaiki sistem berjalan 
yang belum efektif untuk mengurangi ting-
kat kemacetan yang meresahkan pengguna 
jalan.  
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Gambar 3. Gambaran Keadaan Jalan Persimpangan 
Matraman pada Aplikasi 
 
Nomor-nomor yang diberikan pada 
gambar hasil penyederhanaan simpang 
Matraman (Gambar 3) di atas merupakan 
urutan pergantian lampu lalu lintas yang 
belaku persimpangan tersebut. Jadi lampu 
lalu lintas di jalur Jalan Matraman Raya 
dianggap yang pertama menyala dalam 
simulasi ini. Hanya pada simpang nomor 
satu di simpang Matraman yang memiliki 
lampu lalu lintas jalur busway  (1b) terpisah 
dengan jalur primer atau jalur umum (1a). 
Sedangkan pada jalur lainnya, lampu lalu 
lintas untuk jalur busway dan jalur primer 
disatukan. 
Pengaturan durasi waktu nyala lampu 
lalu lintas di persimpangan tersebut didasar-
kan pada panjang antrian yang dideteksi 
/terbaca oleh sensor-sensor inframerah pada 
aplikasi. Sensor yang disusun pada jalur 
utama sebanyak lima sensor yang jarak antar 
sensornya adalah 10 cm, dimana masing m-
sing sensor mewakili jarak tertentu seperti 
yang tertera pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Tabel Keterangan Jarak Sensor 
 
Dari tabel di atas dapat dijabarkan bah-
wa apabila  tidak ada sensor yang men-
deteksi objek atau menyala, maka disebut 
level 0 dan lampu merah akan menyala. Jika 
hanya sensor satu yang menyala. Jika antrian 
berjarak 0 cm hingga 10 cm yang mewakili 
jarak 0 m – 25 m, maka disebut level satu 
dan lampu hijau akan meyala selama 5 detik. 
Jika yang menyala adalah sensor satu dan 
sensor dua, antrian pada simulator berjarak 0 
cm – 20 cm , yang mewakili jarak 0 m – 50 
m maka lampu hijau akan menyala selama 
10 detik. Jika yang menyala adalah sensor 
satu dan sensor tiga, pada simulator berjarak 
0 cm – 30 cm , yang mewakili jarak 0 m – 
100 m maka lampu hijau akan menyala 
selama 15 detik. Jika yang menyala adalah 
sensor satu dan sensor empat, pada simulator 
berjarak 0 cm – 40 cm , yang mewakili jarak 
0 m – 200 m maka lampu hijau akan 
menyala selama 20 detik. Jika yang menyala 
adalah sensor satu dan sensor lima, pada 
simulator berjarak 0 cm – 50 cm , yang 
mewakili jarak 0 m – 300 m maka lampu 
hijau akan menyala selama 25 detik.  
Khusus pada jalur busway dengan lampu 
lalu lintas terpisah,  apabila yang menyala 
sensor satu yang berjarak 0 cm – 10 cm atau 
yang mewakili jarak 0 m – 25 m, merupakan 
level satu,  lampu hijau akan hidup selama 
10 detik. Jika pada jalur busway yang 
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menyala sensor dua yaitu pada jarak 0 cm – 
25 cm yang mewakili jarak 0 m – 100 m 
maka akan hidup lampu hijau selama 20 
detik. 
Aplikasi simulasi yang dirancang  dapat 
menunjukkan kinerja dari lampu lalu – lintas 
yang diatur berdasarkan panjangnya antrian, 
dengan tujuan dapat memperbaiki sistem 
berjalan yang belum efektif untuk mengu-
rangi tingkat kemacetan yang meresahkan 
pengguna jalan.  Output yang ditunjuk-kan  
dari aplikasi ini adalah penggambaran secara 
jelas mengenai efisiensi pengaturan lampu 
lalu lintas yang memperhatikan panjang 
antrian melalui beberapa variabel seperti: 
jumlah kendaraan, durasi waktu nyala lampu 
hijau, dan durasi waktu nyala lampu merah. 
 
 
5. PERANCANGAN UML 
5.1 Use Case Diagram 
Use case diagram adalah pola perilaku 
sistem yang menggambarkan urutan tran-
saksi yang berhubungan yang dilakukan oleh 
actor. 
User
Login
Realtime
Simulasi
Show
Driver
 
Gambar 4. Use Case Sistem Usulan. 
 
5.2 Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan pro-
ses bisnis dan urutan aktivitas dalam sebuah 
proses. 
SistemUser
Buka Form Realtime Tampilkan Data Realtime
Ya
Tambah Ubah Hapus
Tidak
 
Gambar 5.  Activity Diagram Realtime 
 
SistemUser
Buka Form Simulasi Tampilkan Form Simulasi
Klik 
Start
Tekan Start
Baca Database
Perhitungan
Tampilkan Simulasi
StopMenghentikan Simulasi
Ya
Ya
Tidak
 
Gambar 6.  Activity Diagram Simulasi 
 
SistemUser
Buka Form Driver Menampilkan Form Driver
Pilih 
Koneksi
Tampilkan Data Realtime
Gambar 7.  Activity Diagram Driver 
 
SistemUser
Buka Form Show Tampilkan Form Show
 
Gambar 8.  Activity Diagram Show 
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6. HASIL APLIKASI 
6.1 Tampilan Form Login 
 
Gambar 9. Tampilan Form Login. 
 
Gambar 9 merupakan tampilan login 
yang pada awal aplikasi ini dijalankan akan 
muncul. Pengguna diminta untuk 
memasukkan username dan password yang 
telah terdaftar untuk dapat masuk ke aplikasi 
ini. 
 
6.2 Tampilan Form Menu Utama 
Gambar 10 merupakan tampilan menu 
utama yang di dalamnya terdapat 5 tombol 
menu yaitu: Simulasi, Admin, Realtime, 
Help, Driver, Show dan Logout. Tombol – 
tombol menu tersebut merupakan akses 
untuk menggunakan form – form lain yang 
ada dalam aplikasi ini, serta terdapat pula 
tombol Logout untuk keluar dari aplikasi ini. 
 
 
Gambar 10.  Tampilan Menu Utama. 
 
 
6.3 Tampilan Form Simulasi 
Gambar 11 merupakan tampilan 
simulasi, dimana simulasi yang dilakukan 
pada form ini didasarkan dari data yang 
nantinya diperoleh dari sensor di 
persimpangan atau bisa juga diatur dari 
masukan langsung. Pada form ini terdapat 
dua tombol yaitu: Start dan Close. Tombol 
Start digunakan untuk mulai menjalankan 
aplikasi, setelah aplikasi berjalan tombol 
Start akan berubah menjadi Stop yang 
berfungsi untuk menghentikan simulasi yang 
sedang berjalan. Sedangkan tombol Close 
digunakan untuk menutup form simulasi dan 
kembali ke menu utama. 
 
 
Gambar 11. Tampilan Simulasi 
 
Di bagian atas dari tampilan ini terdapat 
label Jalur/Waktu. Label tersebut bertujuan 
untuk menunjukkan jalur mana yang sedang 
berjalan dan durasi waktu nyala lampu hijau 
yang diberikan. 
Di setiap persimpangan terdapat label 
jumlah kendaraan dan waktu yang bertujuan 
untuk menginformasikan berapa jumlah 
kendaraan yang sedang antri di setiap 
persimpangan dan berapa durasi waktu nyala 
lampu hijau dan merah yang diberikan. 
 
6.4 Tampilan Form Admin 
Gambar 8 merupakan tampilan Admin 
dimana dalam form ini terdapat data Admin 
yang telah terdaftar. Pada form ini pengguna 
dapat menambah, mengubah, dan 
menghapus data Admin.  Pada form ini 
terdapat beberapa tombol yaitu: Simpan, 
Ubah, Hapus, Bersih dan Tutup. Penjelasan 
dari tombol – tombol tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Simpan: Tombol ini adalah tombol 
yang digunakan untuk menambahkan 
data admin. Sebelum menekan tombol 
ini, pengguna harus terlebih dahulu 
menginput kode admin, username, 
password dan status pada input box. 
Setelah data sudah diinput, lalu tekan 
tombol ini, maka data akan tersimpan 
dalam database dan akan tampil di data 
grid form ini. 
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Gambar 12. Tampilan Admin 
 
2. Simpan: Tombol ini adalah tombol 
yang digunakan untuk menambahkan 
data admin. Sebelum menekan tombol 
ini, pengguna harus terlebih dahulu 
menginput kode admin, username, 
password dan status pada input box. 
Setelah data sudah diinput, lalu tekan 
tombol ini, maka data akan tersimpan 
dalam database dan akan tampil di 
Data grid form ini. 
3. Ubah: Tombol ini adalah tombol yang 
digunakan untuk mengubah data admin. 
Sebelum menekan tombol ini, peng-
guna harus terlebih dahulu memilih 
salah satu data yang akan diubah pada 
data grid, lalu mengubah item yang 
ingin diubah, baik itu kode admin, 
username, password atau status pada 
input box. Setelah data sudah diubah, 
lalu tekan tombol ini, maka data akan 
terubah dalam database dan perubahan 
akan tampil di data grid form ini. 
4. Hapus: Tombol ini adalah tombol yang 
digunakan untuk menghapus data 
admin. Sebelum menekan tombol ini, 
pengguna harus terlebih dahulu memi-
lih salah satu data yang akan diubah 
pada data grid, lalu tekan tombol ini, 
maka data yang dipilih akan terhapus 
dari database dan akan berkurang dari 
tampilan data grid pada form ini. 
5. Bersih : Tombol ini adalah tombol yang 
digunakan untuk membersihkan data 
pada input box. 
6. Tutup : Tombol ini adalah tombol yang 
digunakan untuk menutup form admin 
untuk kembali ke menu utama. 
 
 
 
 
 
6.5 Tampilan Form Masukan Realtime 
 
 
Gambar 13. Tampilan Form Realtime. 
 
Gambar 13 merupakan tampilan ma-
sukan realtime dimana dalam form ini 
terdapat data realtime pada aplikasi. Pada 
form ini pengguna dapat menambah, meng-
ubah, dan menghapus data realtime. 
Pada form ini terdapat beberapa tombol 
yaitu: Simpan, Ubah, Hapus, Bersih dan 
Tutup. Penjelasan dari tombol-tombol ter-
sebut adalah sebagai berikut: 
1. Simpan: Tombol ini adalah tombol yang 
digunakan untuk menambahkan data rea-
ltime. Sebelum menekan tombol ini, peng-
guna harus terlebih dahulu menginput data 
pada input box. Setelah data sudah diinput, 
lalu tekan tombol ini, maka data akan 
tersimpan dalam database dan akan tampil 
di Data grid form ini; 
2. Ubah: Tombol ini adalah tombol yang digu-
nakan untuk mengubah data realtime. 
Sebelum menekan tombol ini, pengguna 
harus terlebih dahulu memilih salah satu 
data yang akan diubah pada data grid, lalu 
mengubah item yang ingin diubah. Setelah 
data sudah diubah, lalu tekan tombol ini, 
maka data akan terubah dalam database 
dan perubahan akan tampil di data grid 
form ini; 
3. Hapus: Tombol ini adalah tombol yang 
digunakan untuk menghapus data realtime. 
Sebelum menekan tombol ini, pengguna 
harus terlebih dahulu memilih salah satu 
data yang akan diubah pada data grid, lalu 
tekan tombol ini, maka data yang dipilih 
akan terhapus dari database dan akan 
berkurang dari tampilan data grid pada 
form ini; 
4. Bersih: Tombol ini adalah tombol yang 
digunakan untuk membersihkan data pada 
input box; dan 
5. Tutup: Tombol ini adalah tombol yang 
digunakan untuk menutup form realtime 
untuk kembali ke menu utama. 
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6.6 Tampilan Form Help 
 
 
Gambar 14.  Tampilan Form Help 
 
Gambar 14  merupakan tampilan help, 
pada form ini pengguna dapat melihat 
penjelasan mengenai aplikasi ini hanya 
dengan menekan tombol manual book. Pada 
saat tombol manual book ditekan, maka 
akan terbuka file pdf yang memuat 
penjelasan tentang aplikasi ini. Sedangkan 
tombol tutup yang ada di form ini digunakan 
untuk menutup form dan kembali ke menu 
utama. 
 
6.7 Tampilan Form Driver 
 
 
Gambar 15.  Form Driver 
 
Gambar 15  merupakan tampilan dri-
ver, pada form ini pengguna dapat 
mengkoneksikan mikrokontroler dengan 
aplikasi dengan menekan tombol connect, 
pengguna juga dapat melihat data realtime 
yang sedang berjalan. Tombol tutup yang 
ada di form ini digunakan untuk menutup 
form dan kembali ke menu utama. 
 
6.8 Tampilan Form Show 
Gambar  16  merupakan tampilan show, 
pada form ini pengguna dapat melihat 
history dari data realtime yang telah 
tersimpan di database. Tombol tutup yang 
ada di form ini digunakan untuk menutup 
form dan kembali ke menu utama. 
 
 
Gambar 16.  Form Show 
 
7.  KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Aplikasi Simulasi ini dibuat dengan 
menggunakan Bahas Pemrograman  C# 
dan perangkat lunak XAMPP, Micro-
soft Visual Studio 2010, Edraw Max 
6.3. 
2. Aplikasi simulasi pengendali lampu 
lalu lintas ini mengatur durasi lampu 
merah dan hijau berdasarkan panjang 
antrian pada tiap jalur pada suatu saat. 
Jadi, lama lampu lalu lintas tidaklah 
statis atau tetap, melainkan dinamis, 
yaitu nyala lampu hijau pada sistem 
lalu lintas ini berdasarkan panjang 
antrian kendaraan pada masing-masing 
simpang. Jika suatu simpang tidak 
memiliki antrian kendaraan, maka 
lampu hijau lalu lintas pada simpang  
tersebut tidak perlu hidup, begitu juga 
jika suatu simpang memiliki panjang 
antrian yang nantinya berbeda-beda, 
maka lama nyala lampu hijau lalu lintas 
juga nantinya dapat berbeda-beda; 
3.  Aplikasi ini dirancang dengan 
memper-hatikan tingkat kepadatan 
kendaraan di Matraman Jakarta Timur 
dengan tujuan untuk dapat mengurangi 
antrian kendaraan di setiap, sehingga 
dapat mengurangi tingkat kemacetan; 
4. Aplikasi ini dirancang dengan lima 
form utama yaitu form simulasi, form 
realtime, form help, form driver dan 
form show; dan 
5. Aplikasi simulasi ini telat disiapkan 
untuk dapat menerima masukan dari 
mikrokontroler dengan sensor melalui 
form driver. 
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